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Abstrak 
Kesamaan determinan Sylvester merupakan suatu 
kesamaan dalam analisis matriks dengan memperlihatkan 
suatu determinan yang terdiri dari determinan-determinan 
yang dibatasi oleh syarat-syarat dari kesamaan determinan 
semula.           
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matriks   yang berukuran    ,   integer         
dan pasangan     integer dengan         merupakan 
bentuk dari kesamaan determinan Sylvester. Dalam tugas 
akhir ini dibuktikan bahwa kedua ruas tersebut mempunyai 
nilai yang sama yaitu dengan cara menggunakan metode 
induksi. Adapun pembuktian dengan metode induksi 
dilakukan pada; a) Misalkan matriks   berukuran     
dengan     dan    , b) Misalkan matriks   
berukuran     dengan     dan    . 
 




Sylvester’s determinant identity is an identity in matrix 
analysis which expresses a determinant composed of 
bordering determinants in terms of the original one. 
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| with   be a square 
matrix of order     and for an integer  ,         
and a given couple of integers     with         is the 
form of Sylvester’s determinant identity. In this paper, 
proved that both side have the same value by using 
induction. Proving using induction method, conduct in; a) 
Let   be a square matrix of order     with     and 
   , b) Let   be a square matrix of order     with 
    and    . 
 





1.1 Latar Belakang 
Seorang matematikawan Inggris bernama James 
Joseph Sylvester (1814-1897) pertama kali menyampaikan 
teori matriks dan teori invarian secara aljabar, termasuk 
didalamnya bentuk kanonikal, kommutan, kovarian, 
diskriminan, Hessian, Jacobian, minor, kekosongan, 
umbral dan bobot. Tidak hanya itu, James Joseph Sylvester 
sebagai  tokoh penting dalam dunia matematika 
menyumbangkan ide di kedua bidang matematika: aljabar 
dan teori bilangan, dengan menyebutnya sebagai Teorema 
Sylvester, Matriks Sylvester, Hukum Sylvester Inersia, 
Bilangan Sylvester Cyclotomic, Kesamaan Determinan 
Sylvester, Graf Sylvester, Barisan Sylvester, dll (Parshall, 
2006). 
Banyaknya karya yang dihasilkan oleh James Joseph 
Sylvester menjadi salah satu pembahasan dalam tugas 
akhir ini, “Kesamaan Determinan Sylvester”. Kesamaan 
determinan Sylvester yang dikaji dalam tugas akhir ini 
juga merupakan bagian dari determinan. Determinan 
adalah nilai real yang dihitung berdasarkan nilai elemen-
elemennya menurut rumus tertentu (Sutojo, 2010). 
Beberapa cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
suatu determinan diantaranya aturan sarrus, reduksi baris, 
metode minor-kofaktor, metode kondensasi chio, dan 
metode kondensasi dodgson. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 
atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam 
penulisan ini adalah  
1. Bagaimana menentukan determinan matriks 
    dengan mereduksi ordo menjadi       
     ?  
2. Bagaimana membuktikan kesamaan determinan 
Sylvester menggunakan metode induksi? 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan 
di atas, maka yang menjadi batasan dalam penulisan tugas 
akhir ini adalah: 
1. Pada penentuan determinan matriks   berukuran 
          yaitu dengan mereduksi ordo 
menjadi            . 
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2. Pada pembuktian kesamaan determinan Sylvester 
yaitu: 
a. Misalkan matriks   berukuran     dengan 
    dan     
b. Misalkan matriks   berukuran     dengan 
    dan    . 
1.4 Tujuan Penulisan 
Tujuan dari penulisan ini adalah menentukan 
determinan matriks   berukuran       dengan 
mereduksi ordo menjadi             dan  
membuktikan kesamaan determinan Sylvester 
menggunakan metode induksi. 
2.1 Determinan 
Determinan matriks hanya didefinisikan pada matriks 
bujur sangkar. Determinan matriks adalah sebuah bilangan 
yang diperoleh dari jumlah semua permutasi elemen 
bertanda dari matriks bujur sangkar. Jika subskrip 
permutasi dari elemen matriks adalah genap (inversi 
genap) diberi tanda positif sebaliknya jika subskrip 
permutasi elemen matriks adalah ganjil (inversi ganjil) 
diberi tanda negatif. Notasi determinan matriks   
diberikan dengan        | |. 
2.1.1 Minor dan Kofaktor 
Definisi 2.1 Jika   adalah matriks bujur sangkar, 
maka minor dari entri     dinyatakan sebagai     
dan didefinisikan sebagai determinan dari 
submatriks yang tersisa setelah baris ke-  dan 
kolom ke-  dihilangkan dari  . Bilangan 
           dinyatakan sebagai     dan disebut 
sebagai kofaktor dari entri     (Anton, 2010). 
Teorema 2.1 Determinan dari matriks bujur 
sangkar         sama dengan jumlah hasilkali-
hasilkali yang diperoleh dengan cara mengalikan 
elemen-elemen dari sebarang baris (kolom) dengan 
masing-masing kofaktornya (Anton, 2010) 
                              ∑      
 
   
 
dengan   sembarang disebut ekspansi baris ke- , 
                              ∑      
 
   
 
dengan   sembarang disebut ekspansi baris ke- . 
2.1.2 Metode Kondensasi Chio 
Metode Chio adalah suatu metode untuk 
mengavaluasi determinan matriks      berorde 
            (Hajrizaj, 2009) 
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2.1.3 Metode Kondensasi Dodgson 
Definisi 2.2 Metode kondensasi Dodgson adalah 
suatu metode yang mana determinan dari orde 
    diekspansi menjadi determinan berorde 
            kemudian menjadi orde    
         (Assen, 2014). 
2.2 Induksi Matematika 
Induksi matematika merupakan teknik pembuktian 
yang baku di dalam matematika. Melalui induksi 
matematik dapat mengurangi langkah-langkah pembuktian 
bahwa semua bilangan bulat termasuk ke dalam suatu 
himpunan kebenaran dengan hanya sejumlah langkah 
terbatas (Munir, 2016). 
Prinsip induksi sederhana berbunyi sebagai berikut: 
Misalkan      adalah proposisi perihal bilangan bulat 
positif dan akan  membuktikan bahwa      benar untuk 
semua bilangan bulat positif  . Untuk membuktikan 
proposisi ini, perlu ditunjukkan baha: 
1.      benar, dan  
2. Jika      benar, maka        juga benar untuk 
setiap    , sehingga      benar untuk semua 
bilangan bulat positif  . 
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